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Abstrak
 

Fokus tesis ini adalah mengkritisi pemikiran Noorena Hertz tentang kapitalisme global. Pemikiran Noorena

Hertz tersebut mengandung berbagai kelemahan mendasar antara lain, (1). Kapitalisme global dapat

memberikan keuntungan bagi semua, baik bagi kaum yang memiliki modal maupun bagi kaum marjinal,

selain itu kapitalime global juga dianggap dapat memberikan keuntungan bagi negara kapitalis sentral

maupun bagi negara kapitalis pinggiran dan juga bagi lingkungan. (2). Kapitalisme global juga

menyebabkan terjadinya pergeseran formasi sosial, yaitu sejak dioperasikannya lembaga-lembaga ekonomi

dunia seperti WTO (world trade organization), perusahaan trans nasional seperti TNC's dan MNC's yang

juga melibatkan lembaga-lembaga keuangan intemasional seperti IMF dan World Bank sebagai aktor

akumulasi modal. (3). Posisi dan fungsi negara sebagai pengemban demokrasi menjadi mati karena negara

yang harusnya mengemban fungsi kebijakar-publik, posisinya digantikan oleh kapitalisme global yang

menguasai pasar. (4). Kapitalisme global bertujuan untuk merioiptakan konsumerisme, karena kosumerisme

merupakan kekuatan modal dalam perdagangan bebas dan konsumerisme dijadikan atau disamakan dengan

kepentingan ekonomi. (5). Kapitalisme dianggap oleh Noorena Hertz sebagai ideologi ekonomi yang

digunakan untuk menglasikan kekayaan dan perdagangan bebas serta pasar terbuka.

 

Serdasarkan data primer dan data sekunder serta telaah kepustakaan yang saya lakukan, mengarahkan saya

pada pendapat bahwa hubungan diantara gejala kapitalisme dengan gejala sub budaya gang tidak

sesederhana seperti yang dikemukakan dalam pemikiran Noorena Hertz tentang kapitalisme global tersebut.

Menurut saya hubungan diantara berbagai gejala tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut, kapitalisme

Indonesia yang merupakan bagian dari kapitalisme global tidak dapat disamakan dengan kapitalisme yang

berkembang di negara-negara lain yang tergolong negara kapitalisme pinggiran. Dikatakan demikian karena

tidak sepenuhnya kebijakan pemerintah Indonesia dipengaruhi oleh keberadaan perusahaan trans nasional

ataupun perusahaan multi nasional, walaupun pemerintah Indonesia mengikuti aturan-aturan dalam

perdagangan bebas seperti yang ditulis oleh Noorena Hertz, misalnya dengan privatisasi atau swastanisasi

beberapa assets negara. Misalnya dalam pendidikan, pemerintah tidak sepenuhnya mengelola dengan prinsip

neo liberalisme, hal ini dilihat dari adanya bantuan operasionalisasi sekolah atau SOS yang diberikan pada

setiap jenjang sekolah. Walaupun negara menyerahkan urusan operasionalisasi sekolah secara mandiri,

melalui otonomi sekolah, dan tidak semua pendidikan dikelola menurut keinginan dari kapitalis yang

menguasai pasar

 

Kapitalisme yang berkembang di Indonesia mempengaruhi terbentuknya sub budaya gank dikalangan

pelajar SMA. Dikatakan demikian karena konstruksi kapitalisme tersebut dilakukan melalui pencitraan

remaja masa kini sebagai remaja yang mengikuti trend pasar remaja yang dibuat oleh pars kapitalis

Indonesia maupun kapitalis asing melalui keberadaan MNC's maupun TNC's bait media maupun non media.
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Selain itu selain konstruksi oleh kapitalis sub budaya gang juga terbentuk oleh sistem pendidikan di

Indonesia yang terlalu padat materi dan pengajaran yang terlalu mendominsasi dan menguasai peserta didik

membuat mereka bosan dan akhimya membentuk sub budaya gank dikalangan pelajar SMA. Keberadaan

sub budaya gang dikalangan pelajar SMA juga diakibatkan oleh adanya komodifikasi pendidikan oleh pihak

sekolah melalui kapitalisme pendidikan karena sekolah diposisikan oleh negara sebagai perusahaan jasa

dalam melayani jasa pendidikan kepada masyarakat. Hal tersebut menjadi kebudayaan dominan atau

rnungkin ideologi dominan yang berlaku di sekolah. Kapitalisrne Indonesia berbeda dengan kapitalisme

yang berkembang di negara lain karena kapitalisme Indonesia merupakan kapitalis ersatz atau kapitalisme

semu yang didominasi oleh kapitalis peneari rente atau keuntungan. Hal yang saya uraikan di atas luput

dalam pemikiran Noorena Hertz tentang kapitalisme.

 

Perbedaan pemikiran saya dengan pemikiran Noorena Hertz tentang kapitalisme global yang saya kritisi

dalam tesis ini terjadi karena, (1). Pemikiran Noorena Hertz terlalu berbasis pada ekonomi yang

mengaburkan posisi negara sebagai pelaksana demokratisasi di suatu negara. (2). Pemikiran Noorena Hertz

tidak menyinggung soal konstruksi budaya yang diakibatkan oleh kapitalisme global tersebut. (3). Pemikiran

Noorena Hertz tentang kapitalisme global tidak membicarakan tentang komidifikasi pendidikan sebagai

akibat dari konstruksi ideologi kapitalis. (4). Pemikiran Noorena Hertz terlalu bias negara kapitalis sentral,

karena yang dideskripsikan dalam pemikirannya hanya kapitalisme yang berlaku dinegara kapitalis sentral

dan tidak mendeskripsikan kapitalisme di negara kapitalisme pinggiran. Tentunya baik pemikiran saya

maupun perbedaannya dengan pemikiran Noorena Hertz tentang kapitalisme global tersebut masih

menghendaki dilakukannya penelitian yang lebih mendalam - dan didasarkan pada berbagai sudut pandang

yang berbeda. Baik untuk memperkokoh atau meruntuhkan pemikiran saya tersebut.


